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ABSTRAK 

 
Risiko merupakan hal yang tidak dapat dihindari dari sebuah proses pabrikasi maupun instalasi produk 
apapun, termasuk tiang pancang beton. Risiko yang terjadi pada proses pabrikasi maupun 
pemancangan dapat berakibat pada tidak tercapainya target perusahaan dan kecelakaan kerja. Dalam 
hal ini, risiko tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang disebabkan oleh kerusakan alat 
dan mesin maupun kesalahan yang disebabkan oleh sumber daya manusia didalamnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan pada proses 
pabrikasi dan pemancangan tiang pancang beton pada PT. Beton Elemenindo Perkasa serta 
menganalisis peringkat (ranking) dari faktor-faktor tersebut. Identifikasi dilakukan melalui 
pengamatan langsung dan wawancara. Proses identifikasi menghasilkan failure mode sebanyak 23 
buah untuk proses pabrikasi dan 11 untuk proses pemancangan. Sementara itu, sebelum melakukan 
analisis dilakukan penyebaran kuesioner untuk memperoleh data penilaian risiko. Setelah mendapatkan 
hasilnya, analisis dilakukan dengan metode Failure Mode and Effects Analysis. Berdasarkan analisis 
tersebut ditemukan bahwa putusnya kabel hoist merupakan failure mode dengan ranking tertnggi pada 
proses pabrikasi dengan nilai risk priority number 315. Strategi mitigasi yang direkomendasikan untuk 
risiko ini adalah adanya inspeksi dan pemeliharaan alat secara berkala serta penerapan peraturan K3 
secara benar. Sedangkan pada proses pemancangan adalah petugas terjepit tiang dengan leader dengan 
nilai risk priority number 630. Strategi mitigasi yang direkomendasikan untuk risiko ini adalah adanya 
pengawasan oleh petugas K3, penerapan SOP yang berlaku, pengadaan training, serta melakukan 
survey lokasi rumah sakit terdekat dari proyek yang dikerjakan. 
 

Kata Kunci: Risiko, Failure Mode and Effects Analysis, Mitigasi 
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ABSTRACT 

 
Risks are inevitable thing from manufacturing or installation process of any products, including 
concrete piles. Risks that occur in the manufacturing and erection process could cause cost overrun and 
workplace accidents. In this case, these risks can be caused by various factors, which are equipment 
and machinery damage or errors caused by human. The purpose of this research is to identify the 
factors causing failure in the manufacturing and erection process of concrete piles at PT. Beton 
Elemenindo Perkasa and also analyze the rank of these factors. Identification is performed through 
direct observation and interview. The identification process produces 23 failure modes for 
manufacturing process and 11 failure modes for the erection process. Meanwhile, before conducting 
the analysis, questionnaires were distributed to obtain risk assessment data. The risk assessment is 
performed using Failure Mode and Effects Analysis method. Based on the result, this analysis found 
that the breaking of cable hoist is the failure mode with the highest ranking in the manufacturing 
process with the value of risk priority number of 315. Recommended mitigation strategies for this risk 
are regular inspection and maintainance of equipment and proper application of HSE regulation. The 
highest rank within erection process is officer wedged in pole and leader, with the value of risk priority 
number of 630. Recommended mitigation strategies for this risk are supervision by HSE officer, 
proper application of SOP regulation, training procurement, and survey for the nearest hospital from 
the project location. 
 
Keywords: Risk, Failure Mode and Effects Analysis, Mitigation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu isu yang sedang menjadi prioritas 

pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah dana infrastruktur pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2017 menjadi 387,3 triliun rupiah (Sri 

Mulyani, 2017). Peningkatan dana anggaran tersebut merupakan akibat dari 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan infrastruktur di Indonesia. Untuk 

memenuhi banyaknya permintaan akan kebutuhan infrastruktur tersebut, maka 

dibutuhkan pelaksanaan proyek konstruksi yang efektif dan efisien (Yuslan Irianie, 

2011). Tidak dapat dipungkiri bahwa efektivitas dan efisiensi dari pelaksanaan suatu 

proyek konstruksi tidak lepas dari peran industri pabrikasi material konstruksi. Oleh 

karena itu, pemanfaatan teknologi berupa penggunaan material siap pakai hasil 

pabrikasi menjadi salah satu upaya yang dilakukan. 

Salah satu contoh material siap pakai hasil pabrikasi yang banyak digunakan 

oleh proyek konstruksi adalah beton pracetak. Beton pracetak merupakan beton yang 

dibuat dibawah pengawasan pabrik dan dipasang di lapangan setelah beton memiliki 

umur yang mencukupi. Beton pracetak banyak digunakan pada berbagai proyek 

konstruksi karena dinilai memiliki kualitas produk yang lebih baik, waktu 

pelaksanaan konstruksi yang lebih cepat, dan biaya yang lebih ekonomis. Akibatnya, 

saat ini terdapat banyak proyek konstruksi yang beralih memilih menggunakan sistem 

beton pracetak dibandingkan dengan sistem beton konvensional. Fenomena ini pun 

berdampak pada lahirnya banyak perusahaan yang memproduksi beton pracetak. 

Dalam upaya untuk menghasilkan produk yang baik, maka setiap perusahaan 

yang memproduksi beton pracetak harus dapat memastikan bahwa proses pabrikasi 

dan instalasi yang berlangsung dapat berjalan dengan baik. Namun, dalam sebuah 
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proses pabrikasi maupun instalasi selalu terdapat tantangan berupa perbedaan dan 

ketidakpastian yang menghasilkan risiko. Perbedaan dan ketidakpastian ini dapat 

memicu munculnya masalah dalam kegiatan pabrikasi maupun instalasi beton 

pracetak. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi keberhasilan dari kegiatan pabrikasi 

dan instalasi yang berlangsung. Oleh karena itu, perlu adanya sistem manajemen 

terhadap risiko yang berpotensi untuk terjadi. 

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai penerapan sistem manajemen risiko 

terhadap proses pabrikasi dan pemancangan tiang pancang beton. Risiko yang telah 

teridentifikasi akan dianalisis dengan menggunakan metode Failure Mode and Effects 

Analysis (FMEA). Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan rekomendasi strategi 

mitigasi bagi perusahaan beton pracetak. 

1.2 Perumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja failure mode yang berpotensi terjadi beserta penyebab dan dampaknya 

pada proses pabrikasi dan pemancangan tiang pancang beton? 

2. Apa failure mode yang paling dominan pada proses pabrikasi dan pemancangan 

tiang pancang beton? 

3. Apa saja rekomendasi strategi mitigasi terhadap failure mode yang berpotensi 

untuk terjadi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi failure mode yang berpotensi terjadi beserta penyebab dan 

dampaknya pada proses pabrikasi dan pemancangan tiang pancang beton. 

2. Menentukan failure mode yang paling dominan pada proses pabrikasi dan 

pemancangan tiang pancang beton. 

3. Merekomendasikan strategi mitigasi terhadap failure mode yang berpotensi 

untuk terjadi. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan 

bagi pihak perusahaan untuk mengetahui dan menanggulangi pengaruh dari failure 

mode yang dapat menghambat kinerja perusahaan dalam kegiatan produksi dan 

pemancangan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Yang menjadi pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Aplikasi manajemen risiko pada PT. Beton Elemenindo Perkasa (PT. BEP), 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

2. Analisis dilakukakan pada semua tahapan selama kegiatan pabrikasi dan 

pemancangan berlangsung. 

3. Analisis risiko hanya dilakukan sampai dengan tahapan rekomendasi tindakan 

mitigasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bermanfaat bagi pihak perusahaan untuk dapat mengidentifikasi dan 

menganalisis failure mode dalam proses pabrikasi dan pemancangan tiang 

pancang beton sehingga dapat melakukan tindakan mitigasi secara tepat. 

2. Bermanfaat bagi penulis sebagai pengetahuan dan tambahan ilmu mengenai 

analisis risiko pada proses pabrikasi dan pemancangan tiang pancang beton. 

3. Bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai referensi penelitian lebih lanjut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1 berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka mengenai beton, beton pracetak, tiang 

pancang beton, risiko dan manajemen risiko, analisis risiko dengan metode Failure 

Mode and Effects Analysis. 
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Bab 3 berisi tentang kerangka berpikir penelitian, objek penelitian, dan 

langkah-langkah penelitian. 

Bab 4 berisi tentang hasil penelitian berdasarkan metode Failure Mode and 

Effects Analysis beserta pembahasan dan rekomendasi strategi mitigasi. 

Bab 5 berisi tentang simpulan dan saran dari hasil analisis risiko dengan 

menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis. 




